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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap corporate 

social responsibility. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, 

profitabilitas (ROA), leverage (DER), ukuran dewan komisaris, dan penjualan perusahaan (Sales 

Growth). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2012-2016. Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016 yang berjumlah 154 perusahaan. Pemilihan 

sampel dilakukan berdasarkan metode purposive sampling. Sampel yang didapat sebanyak 42 

perusahaan manufaktur yang layak dijadikan sampel dalam penelitian ini. Metode analisisnya 

menggunakan analisis regresi berganda.  

Hasil penelitian penelitian ini menemukan bahwa ukuran perusahaan, leverage, dan ukuran 

dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate social responsibility. 

Sedangkan Profitabilitas dan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

corporate social responsibility. Penelitian ini diharapkan untuk menjadi manajemen perusahaan 

memiliki pandangan yang sama tentang pentingnya tanggung jawab sosial, sehingga akan berdampak 

pada Implementasi Corporate social responsibility bukan sekedar kegiatan sosial belaka. 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Dewan Komisaris, Pertumbuhan 

Penjualan, Dan Corporate Social Responsibility 
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I.   PENDAHULUAN 

 Isu mengenai corporate social responsibility (CSR) sudah ada sejak tahun1990-an (Ismail, 

2009). Akan tetapi masalah CSR sampai saat ini masih terus di perbincangkan karena adanya tuntutan 

dari masyarakat akan suatu perbaikan, yang menginginkan perusahaan untuk tidak hanya memikirkan 

kepentingan shareholder (pemilik modal, investor, kreditur, dan manajemen), akan tetapi juga para 

stakeholder (masyarakat, karyawan, dan konsumen) seperti yang diungkapkan (Kuang dan Chien 

2010) manajemen harus mengerti apa yang dibutuhkan oleh para stakeholder  dan masyarakat secara 

luas.  

 Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu 

dari beberapa tanggungjawab perusahaan kepada pemangku kepentingan (stakeholders). Pemangku 

kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi 

oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan (Solihin, 2009:4). Kecenderungan 

globalisasi dan meningkatnya permintaan dari stakeholder  terhadap perusahaan untuk melaksanakan 

peran tanggung jawab sosial dan pengungkapannya mendorong keterlibatan perusahaan dalam praktik 

CSR.
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Seluruh perusahaan berbagai sektor bisnis di Indonesia sebagian besar mengklaim bahwa 

perusahaan mereka telah melaksanakan kewajiban sosialnya terhadap lingkungan sekitar perusahaan. 

Pengungkapan CSR yang dilakukan sebagian besar perusahaan di Indonesia merupakan motivasi untuk 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap pencapaian usaha perbaikan terhadap lingkungan 

sekitar perusahaan. Selain usaha terhadap perbaikan lingkungan, perusahaan juga berpartisipasi 

didalam pengabdian masyarakat, seperti memberi lapangan pekerjaan kepada masyarakat sekitar 

perusahaan, perbaikan tingkat pendidikan masyarakat, pelayanan kesehatan, dan sebagainya.  

Ukuran perusahaan merupakan suatu variabel penduga yang sering digunakan dalam 

menjelaskan berbagai macam variasi pengungkapan sosial yang digunakaan perusahaan dalam laporan 

tahunan perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan dilihat dari 

logaritma total asset. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan 

mempertahankan pertumbuhan jangka panjang dan jangka pendek perusahaan. Menurut (Hackston & 

Milne, 1996) ketika  Profitabilitas naik semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan harus semakin 

besar tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial Profitabilitas diukur dengan laba setelah pajak. 

leverage merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan 

mempunyai tingkat resiko hutang kepada kreditur yang nantinya akan digunakan dalam membiayai 

aset perusahaan. (Watt dan Zimmerman, 1990) dalam (Scott, 1997) menyampaikan pendapat bahwa 

semakin tinggi leverage, kemungkinan besar perusahaan akan mengalami pelanggaran terhadap 

kontrak utang, maka manajer akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi akan 

mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian utang.  

Ukuran dewan komisaris merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi monitoring 

kinerja manajemen atas mandat dari pemegang saham. Dengan pengawasan yang baik dari dewan 

komisaris diharapkan kinerja perusaahaan dan laporan keuangan dihasilkan oleh perusahaan dapat 

diterima oleh pemegang saham perusaahaan (Sembiring, 2005). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility pada perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016.” 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Tanggung jawab perusahaan adalah suatu kewajiban perusahaan yang tidak hanya menyediakan 

barang dan jasa, baik bagi masyarakat maupun juga dalam mempertahankan kualitas lingkungan 

sosialnya secara fisik maupun memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Perusahaan bertanggung jawab secara sosial ketika manajemennya memiliki visi atas kinerja 

operasionalnya, tidak hanya mengutamakan atas laba/profit perusahaan tetapi juga dalam menjalankan 

aktivitasnya, memperhatikan lingkungan yang ada disekitarnya.  

 

2.2 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

 Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam rangka 

mengembangkan perusahaan kedepan. Hal itu, dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengonstruksi 

strategi perusahaan, terutama terkait dengan upaya memposisikan diri ditengah lingkungan masyarakat 

yang semakin maju (Hadi, 2011). 

 

2.3 Teori keagenan (Agency Theory) 

 Teori agensi adalah teori yang menjelaskan tentang hubungan antara principal dan agent, yaitu 

hubungan yang terjadi ketika salah satu pihak (principal) menyewa pihak lain (agent) untuk 

melaksanakan suatu jasa. Dalam hal ini, principal mendelegasikan wewenang untuk membuat 

keputusan kepada agent tersebut. Dalam suatu perusahaan, pemegang saham adalah pihak yang 

menyewa (principal) sedangkan manajer adalah pihak yang disewa (agent) Jensen dan Meckling 

(1976). 
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2.4 Karakteristik Perusahaan 

a. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran yang menunjukkan besar kecilnya suatu 

perusahaan, antara lain dilihat dari total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan total aset 

(Widjadja, 2009). Semakin besar total aset atau penjualan maka semakin besar pula ukuran 

perusahaan (Sudarmadji & Sularto, 2007).  

b. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh  keuntungan atas kegiatan 

perusahaan selama satu tahun. Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang 

dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaannya. Para investor kebanyakan 

lebih menyukai perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi, dengan harapan perusahaan 

mampu memberikan pengembalian investasi yang tinggi pula. 

c. Leverage 

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung 

pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang mempunyai tingkat 

leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya. 

Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage lebih rendah lebih banyak 

membiayai asetnya dengan modal sendiri. Tingkat leverage perusahaan, dengan demikian 

menggambarkan risiko keuangan perusahaan.  

d. Ukuran Dewan Komisaris 

  Ukuran dewan komisaris merupakan mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang 

bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. Dewan komisaris yang 

berasal dari luar perusahaan akan dipandang lebih baik, karena pihak dari luar akan 

menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan perusahaan dengan lebih objektif dibanding 

perusahan yang memiliki susunan dewan komisaris yang hanya berasal dari dalam 

perusahaan.   

e. Pertumbuhan penjualan (Sales growth) 

Pertumbuhan penjualan (Sales growth) dapat menunjukkan peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. Ulfa (2009) menyatakan bahwa Sales growth merupakan tingkat 

pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan penjualan perusahaan. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu pertimbangan para investor dalam 

menanamkan investasinya.  

 

2.5 Kerangka Konsep Penelitian 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis 

untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan menitikberatkan pada 

keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (Permanasari, 2010). 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir  

Penelitian pengaruh Karakteristik Perusahaan  Terhadap Corporate Social Responsibility Di 

Bursa Efek Indonesia 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel penelitian 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdisi atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 119). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu (Sugiyono (2012: 120). 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

statistik/kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2011:8). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang dikumpul dari 

tangan kedua (second-hand information) atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum 

penelitian dilakukan (Uber Silalahi, 2010 : 291). Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari 

Yahoo Finance, Indonesian Capital Market Directory (ICMD), dan situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) pada periode 2012-2016. 

3.3 Analisis Data 

3.1 Statistik Deskriptif 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu menggunakan statistik deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2012:206) menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa ada maksud membuat kesimupulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasian. 

 

3.2 Analisis Regresi  Berganda   

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

dengan penggabungan atau pooling data. Karena dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen (Ghozali, 2006). Secara matematis persamaan regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

Y :  Variabel Dependen 

X1-n : Variabel Indepeden 

ε  : error term 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut maka dalam persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

Y = Corporate Sosial Responsibility 

A = Konstanta 

β1 – β8   = Koefisien Regresi 

X1 = Ukuran Perusahaan  

y  =a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+β5X5 + ε 

   y = a + β1X1+ β 2X2 + β 3X3 +...+ β nXn+ 

http://www.idx.co.id/
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X2 = Profitabilitas  

X3 =  Leverage  

X4  = Ukuran Dewan Komisaris  

X5 = Pertumbuhan penjualan   

e = error term 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda. Teknik analisis 

tersebut dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science) 

Version 24,0 For Windows. Maka ditemukan persamaan regresi sebagai berikut: 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

31.216 9.411  3.317 .001 

Size .016 .007 .218 2.139 .035 

Roa -.003 .015 -.022 -.221 .825 

Der .060 .025 .251 2.373 .020 

Bod .010 .004 .168 2.829 .005 

Growth .003 .003 .106 1.128 .262 

 

Y = 31,216 + 0,016X1 - 0,003X2 + 0,060X3 + 0,010 X4 + 0,003X5+𝜀 

 Diketahui nilai konstanta (α) sebesar 31,216. Hal ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran dewan komisaris) berpengaruh terhadap 

CSR adalah sebesar 31,216. Koefisien (𝛽1) sebesar 0,016 yang berarti bahwa setiap peningkatan size 

sebesar 1% mengakibatkan naiknya CSR sebesar 0,016. Koefisien (𝛽2) sebesar -0,003 yang berarti 

bahwa setiap penurunan ROA sebesar 1% mengakibatkan turunnya CSR sebesar -0,003. Koefisien 

(𝛽3) sebesar 0,060 yang berarti bahwa setiap peningkatan DER sebesar 1% mengakibatkan naiknya 

CSR sebesar 0,060. Koefisien (𝛽4) sebesar 0,007 yang berarti bahwa setiap peningkatan BOD sebesar 

1% mengakibatkan naiknya CSR sebesar 0,010. Koefisien (𝛽5) sebesar 0,003 yang berarti bahwa 

setiap peningkatan Sales Growth sebesar 1% mengakibatkan naiknya CSR sebesar 0,003.  

 

4.2 Hasil Uji Koefisien Regresi 

Bahwa nilai signifikansi variabel size adalah sebesar 0,035 memperoleh thitung dengan nilai 

2,139 jadi jika dibandingkan dengan nilai alpha (α) = 0,05 maka nilai signifikansi variabel size lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai alpha (α) yang berarti bahwa secara statistik variabel size signifikan 

mempengaruhi variabel CSR. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSR dapat diterima. 

Bahwa nilai signifikansi variabel ROA adalah sebesar 0,825 memperoleh thitung dengan nilai -

221 jadi jika dibandingkan dengan nilai alpha (α) = 0,05 maka nilai signifikansi variabel ROA lebih 

besar dibandingkan dengan nilai alpha (α) yang berarti bahwa secara statistik variabel ROA tidak 

signifikan mempengaruhi variabel CSR. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ROA berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap CSR dapat ditolak  atau tidak diterima. 

Bahwa nilai signifikansi variabel DER Perusahaan adalah sebesar 0,020 memperoleh thitung 

dengan nilai 2,373 jadi jika dibandingkan dengan nilai alpha (α) = 0,05 maka nilai signifikansi variabel 

DER lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (α) yang berarti bahwa secara statistik variabel DER 

signifikan mempengaruhi variabel CSR. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga DER berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap CSR dapat diterima. 

Bahwa nilai signifikansi variabel BOD adalah sebesar 0,05 memperoleh thitung dengan nilai 

2,829 jadi jika dibandingkan dengan nilai alpha (α) = 0,05 maka nilai signifikansi variabel BOD lebih 
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kecil dibandingkan dengan nilai alpha (α) yang berarti bahwa secara statistik variabel BOD signifikan 

mempengaruhi variabel CSR. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat BOD berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap CSR dapat diterima. 

Bahwa nilai signifikansi variabel Sales Growth adalah sebesar 0,262 memperoleh thitung dengan 

nilai 1,128 jadi jika dibandingkan dengan nilai alpha (α) = 0,05 maka nilai signifikansi variabel Sales 

Growth lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha (α) yang berarti bahwa secara statistik variabel 

Sales Growth tidak signifikan mempengaruhi variabel CSR. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kelima Sales Growth berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap CSR tidak diterima atau 

ditolak. 

 

4.3 Pembahasan  

4.3.1   Pengaruh Size terhadap Corporate Social Responsibility 

Berdasarkan hasi uji hipotesis yang dilakukan dalam peneitian ini ditemukan bahwa size 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate social responsibility.  

 Koefisien regresi ukuran perusahaan bertanda positif, berarti perusahaan yang skalanya besar 

biasanya cenderung lebih banyak mengungkapkan tanggung jawab sosial.  Begitupula sebaliknya, 

apabila perusahaan yang skalanya kecil cenderung lebih sedikit mengungkapkan tanggung jawab. Hal 

ini perusahaan besar merupakan emiten yang paling sering disoroti, sehingga pengungkapan yang lebih 

besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan.  

 Rata-rata pertumbuhan ukuran perusahaan menikat dari tahun ketahun 4% dan rata-rata 

pertumbuhan CSR dari tahun ketahun mengalami peningkatan 1%. Besaran aktiva suatu perusahaan-

perusahaan besar banyak mengungkapkan CSR karena legistimasi masyarakatnya. Untuk mendapatkan 

legistimasi dari masyarakat dalam perluasan usaha maka CSR harus di kembangkan. 

 Hal ini perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih besar 

dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat  akan memiliki pemegang 

saham yang yang memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan 

tanggung jawab sosial semakin luas pengalihan biaya dari biaya keagensi CSR. Dalam penelitian  

(Cowen et al dalam Sembiring, 2005). 

 Hasil penelitian ini didukung oleh Siti Munsaidah, dan Rita Andini, 2016 Analisis Pengaruh 

Firm Size, Age, Profitabilitas, Leverage, Dan Growth Perusahaan Terhadap Corporate Social 

Responsibility 2016 pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. 

Dengan hasil temuannya menyatakan bahwa menyatakan bahwa untuk menentukan besar kecilnya 

ukuran suatu perusahaan dapat dilihat dari total aktiva, jumlah tenaga kerja dan tingkat penjualan.  

 Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin luas pengungkapan informasi yang 

akan disajikan karena masyarakat akan mengawasi terkait hal-hal yang dilakukan perusahaan dalam 

aktivitas perusahaan. Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, sehingga tanggung 

jawab sosial perusahaan semakin luas. 

 

4.3.2  Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Corporate Social Responsibility 

Berdasarkan hasi uji hipotesis yang dilakukan dalam peneitian ini ditemukan bahwa ROA 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap corporate social responsibility.  

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap corporate social responsibility. Apabila 

Profitabilitas turun perusahaan tetap melakukan tanggung jawab sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 

besar kecilnya profitabilitas tidak akan memengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan, dimungkinkan karena laba yang dimiliki perusahaan 

diprioritaskan untuk kepentingan operasional, sehingga pemanfaatan untuk aktivitas sosial lebih 

sedikit.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang diyatakan oleh Uun Sunarsih dan Toni 

Dehan Rosa (2017) pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan ukuran dewan terhadap 

corporate social responsibility. Penelitian ini dilakukan di sektor pertambangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode pengamatan 2012-2014. Dengan hasil temuannya 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tanggung jawab 

sosial.  

Perusahaan dengan profit yang rendah, maka diperlukan sinyal untuk menjaga kepercayaan 

investor. Namun dengan kenaikanknya profitabilitas, maka sinyal menjadi kurang penting karena 
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informasi tentang perusahaan mampu mencerminkan kapasitas pendapatan perusahaan. Dengan 

demikian, semakin tinggi profitabilitas pengungkapan CSR akan menurun.  

 

4.3.3 Pengaruh Leverage (DER) terhadap Corporate Social Responsibility 

 Berdasarkan hasi uji hipotesis yang dilakukan dalam peneitian ini ditemukan bahwa DER 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate social responsibility. Bahwa membandingkan 

total hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dengan modal menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan menggunkan modal yang ada.  

Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman 

luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage lebih rendah 

lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Tingkat leverage perusahaan, dengan demikian 

menggambarkan risiko keuangan perusahaan. Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan 

rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan 

perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen & Meckling, 1976). 

 Penelitian ini didukung oleh Maria Ulfa (2009), DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

corporate social responsibility. Bahwa hal tersebut dimungkinkan terjadi karena untuk melakukan 

corporate social responsibility tidak tergantung pada tingkat leverage namun tergantung pada tingkat 

kepekaan perusahaan terhadap kepedulian sosial dan tanggung jawabnya terhadap lingkungan. Lebih 

lanjut dinyatakan bahwa meskipun jumlah utang perusahaan besar namun jika perusahaan memiliki 

kepedulian dan tanggung jawab yang besar terhadap lingkungan sosialnya maka perusahaan tersebut 

akan tetap melakukan corporate social responsibility.  

  

4.3.4 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Corporate Social Responsibility 

 Berdasarkan hasi uji hipotesis yang dilakukan dalam peneitian ini ditemukan bahwa Ukuran 

Dewan Komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility. 

Artinya Dengan wewenang yang dimiliki, dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup 

kuat untuk menekan manajemen untuk mengungkapkan CSR. Sehingga perusahaan yang memiliki 

ukuran dewan komisaris yang lebih besar akan lebih banyak mengungkapkan CSR.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Uun Sunarsih dan Toni Dehan Rosa 

(2017) menemukan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate 

social responsibility, yang menyatakan bahwa semakin besar jumlah komisaris maka akan lebih mudah 

mengontrol dan pemantauan yang dilakukan oleh CEO akan lebih efektif. Adanya independen board 

selanjutnya akan meningkatkan efektifitas pengawasan.  

 Perusahaan dengan banyak anggota komisaris tidak harus melaporkan dan menyatakan tanggung 

jawab sosial perusahaan mereka dengan baik. Perusahaan dengan jumlah komisaris kurang dapat 

melaporkan dan mengungkapkan sosial perusahaan mereka tanggung jawab. Jadi, jumlah komisaris 

tidak mempengaruhi kualitas kinerja perusahaan Ini bisa menjadi salah satu alasan mengapa hasil tes 

menunjukkan itu ukuran dewan tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

 

4.3.5 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) terhadap Corporate Social   

Responsibility 

 Berdasarkan hasi uji hipotesis yang dilakukan dalam peneitian ini ditemukan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Corporate Social 

Responsibility. Koefisien regresi Pertumbuhan Penjualan bertanda negatif, berarti bahwa tinggi 

rendahnya variabel pertumbuhan penjualan (sales growth) tidak mempengaruhi corporate social 

responsibility. 

 Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap corporate social 

responsibility. Bahwa ada beberapa yang pertumbuhan penjualan turun tetapi corporate social 

responsibility tatap naik. Hal ini membuktikan bahwa besarnya nilai corporate social responsibility itu 

tidak tergantung pada pertumbuhan penjualan. Karena corporate social responsibility.  itu adalah 

bagian dari kewajiban perusahaan hal itu harus mengeluarkan dana corporate social responsibility 

tidak ada ketentuan bahwa perusahaan itu penjualannya naik jika penjualan turun tidak melakukan 

aktivitas corporate social responsibility.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang diyatakan oleh Jurica Lucyanda dan 

Lady, 2012  yang berjudul pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab 
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sosial perusahaan. Menemukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan 

corporate social responsibility.  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pengaruh 

karakteristik perusahaan terhadap corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Semakin besar ukuran perusahaan, maka corporate social responsibility akan semakin 

meningkatkan. Begitupula sebaliknya, apabila semakin kecil ukuran perusahaan, maka akan 

semakin menurun corporate social responsibility. Hal ini di perusahaan besar merupakan 

emiten yang paling sering disoroti, sehingga pengungkapan yang lebih besar merupakan 

pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. 

2. Besar kecilnya profitabilitas tidak akan memengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan, dimungkinkan karena laba yang dimiliki 

perusahaan diprioritaskan untuk kepentingan operasional, sehingga pemanfaatan untuk 

aktivitas sosial lebih sedikit. 

3. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman 

luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage 

lebih rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Tingkat leverage 

perusahaan, dengan demikian menggambarkan risiko keuangan perusahaan. Bahwa nilai 

hutang dengan ekuitas dengan membandingkan total hutang (hutang lancar dan hutang jangka 

panjang) dengan modal yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya dengan menggunkan modal yang ada.  

4. Perusahaan yang memiliki ukuran dewan komisaris yang lebih besar maka semakin mudah 

untuk mengendalikan CEO dan pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif dengan 

wewenang yang dimiliki, dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat 

untuk menekan manajemen untuk mengungkapkan lebih banyak Corporate Social 

Responsibility. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, maka 

tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya, yang 

menemukan pengaruh  antara ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

5. Hal ini menunjukkan bahwa Bahwa ada beberapa pertumbuhan penjualan turun tetapi 

corporate social responsibility tatap naik. Hal ini membuktikan bahwa besarnya nilai 

corporate social responsibility itu tidak tergantung pada pertumbuhan penjualan. Karena 

corporate social responsibility itu adalah bagian dari kewajiban perusahaan hal itu harus 

mengeluarkan dana corporate social responsibility tidak ada ketentuan bahwa perusahaan itu 

penjualannya naik jika penjualan turun tidak melakukan aktivitas corporate social 

responsibility. 

 

5.2 SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat 

disarankan sebagai berikut : 

1. Bagi investor dan calon investor perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia agar lebih seksama dan juga memperhatikan aspek Corporate Social Responsibility 

perusahaan sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki model dengan menambahkan beberapa 

karakteristik perusahaan lain yang mempengaruhi tanggung jawab sosial perusahaan. 

Penelitian ini masih tunduk pada sejumlah keterbatasan. Karena kami hanya mempekerjakan 

42 perusahaan dalam analisis kami, studi masa depan disarankan untuk memasukkan ukuran 

sampel yang lebih besar dan rentang waktu yang lebih lama untuk memberikan wawasan 

yang lebih andal tentang tanggung jawab sosial perusahaan 
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3. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan sampel tidak hanya terbatas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI saja, melainkan dapat menggunakan data di 

sektor – sektor usaha lain yang terdaftar di BEI. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti profitabilitas terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) disisi lain penelitian Syaifuddin, D.T; dkk (2016) sesuai bacaan kami 

yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas. Sehingga penelitian 

selanjutnya diupayakan Corporate Social Responsibility dikaitkan dengan nilai perusahaan 

sebagai variabel dependen dan resiprokal antara Corporate Social Responsibility terhadap 

profitabilitas. 
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